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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (a) Mengetahui bahwa modul pembelajaran Aplikasi Software Survei
Pemetaan (AS2P) mengarah pada tercapainya tujuan proses belajar mengajar yang ada, (b) Mengetahui
modul pembelajaran Aplikasi Software Survei Pemetaan (AS2P) mendukung konsep Student Centered
Learning.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D) menurut Borg and
Gall, yang dimodifikasi dan disederhanakan menjadi enam langkah yaitu : analisis kebutuhan modul,
mengembangkan produk awal, validasi ahli, uji coba kelompok kecil, uji coba kelompok besar dan produk
akhir. Subjek pada penelitian ini adalah subyek ahli materi dan subyek ahli media pembelajaran serta siswa
SMK Negeri 2 Yogyakarta kelas XII kompetensi keahlian survei pemetaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji akhir (uji kelompok besar) pada aspek media
pembelajaran diperoleh persetujuan 86,59% dan pada aspek materi diperoleh persetujuan 84,05% serta pada
aspek student centered learning diperoleh persetujuan 82,08%. Adapun hasil akhir yang merupakan
gabungan tiga komponen aspek diperoleh persetujuan 85,26%, sehingga modul pembelajaran dengan
konsep student centered learning untuk kelas XII kompetensi keahlian survei pemetaan SMK Negeri 2
Yogyakarta sesuai dengan kebutuhan materi dan modul layak untuk menjadi media pembelajaran yang
mendukung student centered learning.

Kata Kunci : Modul, Survei Pemetaan, Student Centered Learning

Abstract

This research aims to : (a) find out that learning module of Mapping Survey Software Application leads to
the achievement of the goal of learning process, (b) find out that learning module Mapping Survey Software
Application supports the Student-Centered Learning concept.

This research is a kind of Research and Development (R&D) according to Borg and Gall, it is modified and
simplified into six steps, namely: module needs analysis, developing the initial product, expert validation, small group
test, large group test and the final product. The subjects of the research are material expert and learning media
expert and the students grade XII mapping survey competence skill of SMK N 2 Yogyakarta.

The results of this research on “final test” (large group test), shows that learning media aspect is obtained
86,59% approval, material aspect is obtained 84,05% approval, and student-centered learning aspects is obtained
82,08% approval. The final result is the combination of three (3) aspects it is obtained 85,26 % approval, so the
learning module with student-centered learning concept for students grade XII mapping survey competence skill of
SMK N 2 Yogyakarta is suitable/appropriate to the needs of material and the module can be used as learning media
which supports student-centered learning.

Keyword : Module, Mapping Survey, Student Centered Learning
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan infrastruktur bagi
pengembangan sumber daya manusia dalam
mencapai kualitas hidup yang lebih baik,
pendidikan khususnya kejuruan saat ini perlu
melakukan perubahan dalam proses pembelajaran
dengan menerapkan konsep ‘“student centered
learning”, dimana dalam pembelajaran tersebut
peserta didik menjadi pihak yang aktif dan
dinamis dalam mencari dan mengelola sumber
informasi  yang Dberkaitan dengan materi
pembelajaran yang ada.

Dalam mewujudkan konsep pembelajaran
“student centered learning” tentu membutuhkan
suatu  pengembangan,  sehingga  tujuan
pembelajaran dapat tercapai dan hasil belajar ikut
meningkat. Salah satu cara yang ditempuh SMK
Negeri 2 Yogyakarta dalam mewujudkan konsep
pembelajaran “student centered learning” adalah
dengan melakukan pengembangan bahan ajar
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat
belajar peserta didik.

Salah satu sumber belajar yang
berpengaruh dalam membantu peserta didik
memahami materi pembelajaran adalah media
pembelajaran yang digunakan. Adapun sumber
belajar di SMK Negeri 2 Yogyakarta untuk Kelas
X1l Kompetensi Keahlian Survei Pemetaan
sangat kurang Khususnya untuk materi
pembelajaran Aplikasi Software dan Survei
Pemetaan (AS2P), maka pembuatan modul
pembelajaran adalah pilihan yang tepat karena
modul pembelajaran adalah sarana pembelajaran
dalam bentuk tulis atau cetak yang disusun secara
sistematis untuk membantu peserta didik
mencapai tujuan belajar secara mandiri dengan
atau tanpa bimbingan guru, dengan menggunakan
modul juga peserta didik yang memiliki
kecepatan belajar yang rendah dapat berkali-kali
mempelajari setiap kegiatan belajar tanpa terbatas
olen waktu, sedangkan siswa yang kecepatan
belajarnya tinggi akan lebih cepat mempelajari
satu kompetensi dasar yang ada.

Dalam  pembuatan modul tersebut
dirumuskan tujuan untuk mengetahui bahwa
modul pembelajaran Aplikasi Software Survei
Pemetaan (AS2P) mengarah pada proses
pembelajaran yang mampu mencapai tujuan
pembelajaran yang ada dan mengetahui bahwa
modul pembelajaran Aplikasi Software Survei
Pemetaan (AS2P) mendukung konsep Student
Centered Learning.

Manfaat yang diharapkan  dalam
penelitian ini secara teoritis antara lain : (a)
penelitian ini  dapat digunakan sebagai
perbendaharaan  perpustakaan yang dapat
digunakan untuk kepentingan ilmiah yang dapat
bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan, (b) membangkitkan  minat
mahasiswa untuk melanjutkan penelitian tentang
pengembangan dan  peningkatan  kualitas
pembelajaran, (c) sebagai ajakan untuk terus
mengembangkan media pembelajaran alternatif
yang mudabh, singkat dan menyenangkan.

Adapun manfaat secara praktis adalah : (a)
dapat mempermudah pemahaman mengenai mata
pelajaran Aplikasi Software Survei Pemetaan
(AS2P) Kompetensi Keahlian Survei Pemetaan di
SMK Negeri 2 Yogyakarta, bagi siswa, (b)
sebagai pelengkap media pembelajaran Aplikasi
Software Survei Pemetaan (AS2P) Kompetensi
Keahlian Survei Pemetaan di SMK Negeri 2
Yogyakarta, bagi guru, (c) diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan acuan pengembangan
media pembelajaran untuk menambah motivasi
belajar siswa.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Desain penelitian menggunakan
penelitian Research and Development (R&D).
Menurut Borg & Gall (1983) metode penelitian
Research and Development disingkat menjadi
R&D meliputi beberapa metode yang digunakan
yaitu  metode  deskriptif, evaluatif dan
eksperimental. Metode penelitian deskriptif
digunakan dalam penelitian awal untuk
menghimpun data tentang kondisi yang ada.
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Metode evaluatif digunakan untuk mengevaluasi
proses ujicoba pengembangan suatu produk. Dan
metode eksperimen digunakan untuk menguji
keampuhan dari produk yang dihasilkan.

Waktu dan Tempat penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 2
Yogyakarta, Jalan A.M. Sangaji Nomor 47
Yogyakarta, sedangkan untuk pengambilan data
dimulai bulan Juni 2014 sampai dengan
September 2014.

Subjek Penelitian

Subyek pada penelitian adalah seluruh
siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta kelas XII
Kompetensi keahlian Survei pemetaan yang
berjumlah 34 siswa ditambah dengan subyek ahli
media dan subyek ahli materi.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, wawancara dan menggunakan angket.
Angket yang digunakan adalah angket dengan
skala guttman dengan skor O dan 1 dan angket
dengan skala likert yang diberikan bobot 4, 3, 2,
dan 1.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan atas data awal
yang diperolen dan atas data hasil validasi
pengembangan produk awal oleh pakar (ahli).
Teknik analisis data yang digunakan adalah
deskriptif. Dengan teknik deskriptif ini maka
peneliti akan mendiskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi. Pada fase analisis kebutuhan
modul maka peneliti akan menggambarkan
kebutuhan materi yang harus ada pada modul di
SMK Negeri 2 Yogyakarta. Pada fase validasi
pengembangan produk awal oleh para ahli maka
peneliti akan menggambarkan hasil penelitian
dan validasi dari ahli terkiat tingkat kelayakan
modul pada mata pelajaran AS2P kelas XII di
SMK Negeri 2 Yogyakarta. Selain itu peneliti

akan menggambarkan hasil penilaian siswa
tentang modul ini dari aspek pemahaman siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Hasil  penelitian  berdasarkan  langkah
Research and Development (R&D) yang sudah
dimodifikasi menjadi enam langkah adalah
sebagai berikut :
1. Analisis Kebutuhan Modul
Pada tahap analisis kebutuhan modul dilakukan
tiga langkah, pertama studi kepustakaan, kedua
survei lapangan dan ketiga penyusunan produk
awal.
2. Mengembangkan Produk Awal
Hasil dari analisis kebutuhan dan bentuk modul
yang akan disusun kemudian dituangkan dalam
draft Modul Pembelajaran.
3. Validasi Ahli dan Revisi

Validasi modul meliputi validasi dari ahli
materi dan ahli media.

Validasi modul dari ahli materi dilakukan
untuk menilai rancangan modul dari aspek materi
kompetensi pembelajaran dan aspek kualitas
materi modul. Hasil validasi ahli materi
menyatakan bahwa kelayakan modul ini terletak
pada kategori layak dan andal, sehingga materi
yang ada dalam modul sudah sesuai.

Validasi modul dari ahli media dilakukan
untuk menilai rancangan modul dari sisi tampilan
dan  kesesuaian modul sebagai media
pembelajaran di kelas. Hasil penilaian dari ahli
media menyatakan bahwa kelayakan modul ini
terletak pada kategori layak dan andal, sehingga
bisa digunakan sebagai media pembelajaran
dalam proses kegiatan pembelajaran.

4. Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil dilaksanakan dengan
responden siswa kelas XIlI Kempetensi keahlian
survei dan Pemetaan SMK Negeri 2 Yogyakarta
dengan melibatkan 5 siswa yang dipilih secara
acak, dari 125 butir indikator didapatkan nilai
keseluruhan 414 di mana nilai tersebut berada
antara 407 — 500, sehingga masuk dalam kriteria
sangat setuju dan dapat diartikan modul tersebut
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sesuai dan layak untuk menjadi media
pembelajaran di kelas.
5. Uji Coba Kelompok Besar

Uji coba kelompok besar melibatkan seluruh
siswa yang berjumlah 34 siswa, hasil penilaian
dari siswa terhadap modul diperoleh dengan cara
memberikan instrumen penilaian (angket) dan
modul.

Hasil penilaian dari aspek media adalah
1413, hasil penilaian dibandingkan dengan skor
ideal tertinggi, maka diperoleh hasil 1413 : 1632
x 100% = 86,59%

Hasil penilaian dari aspek materi adalah
1486, hasil penilaian dibandingkan dengan skor
ideal tertinggi, maka diperoleh hasil 1486 : 1768
x 100% = 84,05%

Aspek ketiga adalah student centered
learning didapatkan nilai 893, hasil penilaian
dibandingkan dengan skor ideal tertinggi, maka
diperoleh hasil 893 : 1088 x 100% = 82,08%

Hasil secara keseluruhan penilaian dari 34
siswa terhadap modul adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Keseluruhan Penilaian Siswa
Terhadap Modul pada Uji Coba Kelompok Besar

Skor |Kategori Pilihan| Frekuensi |Frekuensi Jumlah
Absolut Relatif | Siswa

4 | Sangat Setuju 376 44,24% | 15

3 Setuju 447 52,590% | 18

2 | Kurang Setuju 27 3,17%

1 Tidak Setuju 0 0% 0
Jumlah 850 100 % 34

Adapun nilai angket keseluruhan diperoleh
sebanyak 2899. Hasil penilaian tersebut
dibandingkan dengan skor ideal tertinggi, maka
diperoleh hasil 2899 : 3400 x 100% = 85,26%
Sehingga nilai akhir yang didapatkan berada
pada kategori sangat setuju dan dapat diartikan
modul tersebut sesuai dan modul layak untuk
menjadi media pembelajaran di kelas, serta materi
yang disajikan sesuai dengan kebutuhan siswa
kelas XIl Kempetensi keahlian survei pemetaan.
6. Produk Akhir
Setelah melalui proses uji coba kelompok besar
dan dilakukan revisi sesuai dengan hasil uji coba

kelompok besar maka pada tahap ini modul
dinyatakan layak untuk dijadikan sebagai media
pembelajaran siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta
kelas XII Kempetensi keahlian survei pemetaan.
Pembahasan

Penelitian ~ ini  merupakan jenis R&D
(Research and Development) menggunakan
model Borg and Gall, yang sudah dimodifikasi
dan disederhanakan dan merupakan serangkaian
kegiatan dan proses untuk menghasilkan modul
pembelajaran untuk materi Aplikasi Software
dan Survei Pemetaan (AS2P) di SMK Negeri 2
Yogyakarta.  Proses  pembuatan  modul
pembelajaran dilakukan sesuai  proses
pengembangan, yaitu pengembangan
berdasarkan  analisis  kebutuhan  modul,
mengembangan produk awal, validasi ahli dan
revisi, uji coba kelompok kecil, uji coba
kelompok besar dan produk akhir serta modul
pembelajaran yang disusun berdasarkan konsep
Student Centered Learning.

Kelayakan modul diketahui dari uji materi dan
rancangan modul, uji coba kelompok kecil serta
uji kelompok besar. Aspek yang dinilai dari
modul aspek materi dan aspek media serta
student centered learning. Penilaian dari ahli
materi dan ahli media terhadap modul
menunjukkan modul layak digunakan sebagai
media pembelajaran untuk materi Aplikasi
Software dan Survei Pemetaan (AS2P), uji coba
kelompok kecil dan uji kelompok besar yaitu
berada pada kategori sangat setuju dan secara
keseluruhan  menunjukkan bahwa modul
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
dan layak digunakan sebagai media
pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut:
1. Penelitian ini menggunakan model Research
and Development menurut Borg and Gall
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yang disederhanakan menjadi enam langkah
yaitu : analisis  kebutuhan  modul,
mengembangkan produk awal, validasi ahli,
uji coba kelompok kecil, uji coba kelompok
besar dan produk akhir.

2. Hasil pengujian pada aspek media
pembelajaran diperoleh persetujuan 86,59%
dan pada aspek materi 84,05% serta pada
aspek student centered learning 82,08%.
Adapun hasil akhir yang merupakan
gabungan tiga komponen aspek diperoleh
persetujuan 85,26%.

Saran
Saran-saran yang dapat disampaikan antara

lain :

1. Materi AS2P (Aplikasi Software dan Survei
Pemetaan) pada modul pembelajaran ini bisa
ditambah dan dilengkapi khususnya untuk
materi kelas X1l Kompetensi keahlian Survei
Pemetaan.

2. Konsep Student Centered Learning yang
dikembangakan dalam modul pembelajaran
ini bisa ditambahkan dalam pengembangan
modul selanjutnya.
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